
PENGARUH ASPEK BUDAY A LOKAL TERHADAP 
KEBERHASILAN DESAIN 

HUNIAN BANTUAN PASCA BENCANA 
KASUS STUD!: DESA NGLEPEN DAN DESA NGIBIKAN, YOGYAKARTA 

TESIS DESAIN 

Oleh: 

Lucky Prasetyo 
2014 841 009 

Pembimbing : 
Dr. Ir. Rumiati.R. Tobing.,MT 

Co-Pembimbing: 
Dr. Ir. Hartanto Budiyuwono.,MT 

PROGRAM MAGISTER TEKNIK ARSITEKTUR 

SEKOLAH PASCASARJANA 

UNIVERSITASKATOLIKPARAHYANGAN 

BANDUNG 

• \ ~S- '4¥\(\ ~\tA 11 2 8 
·---~-' 2.1 \\lt>vem\>~ <.t~\~ 
:\ -·· - .. . · -· - · · ...... ,. , ._ __ _ .,_ 
. t~S ~o?, 0 . ""~'- ' -- ~-- . --· -. .. ... .._ . , ·-·· ... __ .. .... ..-.-



HALAMANPENGESAHAN 

PENGARUH ASPEK BUDAYA LOKAL TERHADAP KEBERHASILAN 
DESAIN HUNIAN BANTU AN PASCA BENCANA 

KASUS STUD I : DESA NGLEPEN DAN DESA NGIBIKAN, YOGYAKARTA 

Oleh : Lucky Prasetyo 
2014841009 

Diajukan untuk mengikuti Ujian Sidang Akhir Te~i~ 

Pada tanggal 09 Juli 2018 

Pembimbing: Co-Pembimbing: 

Dr. Ir. Rumiati.R. Tobing.,MT Dr. Ir. Hartanto Budiyuwono.,MT 

Penguji 1: Penguji 2: 

---Dr. Herman Wilianto.,MSP 

PROGRAM MAGISTER ARSITEKTUR SEKOLAH PASCASARJANA 
UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN BANDUNG 

JULI 2018 



Pernyataan 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya dengan data diri sebagai berikut : 

Nama : Lucky Prasetyo 

Nomor Pokok Mahasiswa : 2014841009 

Program Studi : Magister Arsitektur 

Program Pascasarjana 

Universitas Katolik Parahyangan 

Menyatakan bahwa Tesis dengan judul : 

PENGARUH ASPEK BUDA YA LOKAL TERHADAP KEBERHASllAN 

DESAIN HUNIAN BANTUAN PASCA BENCANA 

KASUS STUDI : DESA NGLEPEN DAN DESA NGIBIKAN, YOGYAKARTA 

Adalah benar-benar karya saya sendiri di bawah bimbingan Pembimbing, dan saya 

tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai 

dengan etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. 

Apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan 

dalam karya saya, atau jika ada tuntutan formal atau non formal dari pihak lain 

berkaitan dengan keaslian karya saya ini, saya siap menanggung segala resiko, 

akibat dan/atau sanksi yang dijatuhkan kepada saya, termasuk pembatalan gelar 

akademik yang saya peroleh dari Universitas Katolik Parahyangan. 

Dinyatakan : di Bandung 

Tanggal : 09 Juli 2018 



PENGARUH ASPEK BUDA YA LOKAL TERHADAP KEBERHASILAN 
DESAIN HUNIAN BANTUAN PASCA BENCANA 

KASUS STUD I : DESA NGLEPEN DAN DESA NGIBIKAN, YOGY AKART A 

Lucky Prasetyo (NPM : 2014841009) 
Pembimbing :Dr. Ir. Rumiati.R. Tobing.,MT 

Co-Pembimbing: Dr. Ir. Hartanto Budiyuwono.,MT 
Magister Arsitektur 

Bandung 
Juni2018 

ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan ragam budaya lokal. Tiap daerah selain 
memiliki kekhasan budaya juga memiliki bentuk arsitektur lokal yang beraneka ragam. 
Arsitektur lokal memiliki peran penting bagi suatu kelompok masyarakat sebagai identitas 
budaya masyarakat tersebut, dan juga merupakan wadah bagi kebiasaan hidup rnasyarakat. 
Ditengah banyaknya kekayaan budaya yang dimiliki oleh Indonesia, tersimpan ancarnan 
yaitu sebagian besar daerah di Indonesia merupakan daerah rawan bencana, terutama 
bencana gempa bumi dan gunung meletus. Pada setiap kejadian bencana alarn, sering 
ditemukan pemberian hunian pasca bencana yang hanya memikirkan efisiensi, efektifitas 
serta kecepatan pembangunan tanpa memikirkan kelestarian arsitektur dan budaya lokal 
serta kesesuaian dengan budaya masyarakatnya. Dari permasalahan tersebut, perlu adanya 
kesadaran untuk melestarikan arsitektur dan budaya lokal dalam pemberian bantuan 
hunian untuk korban bencana .. Dua contoh proses rekonstruksi paska bencana yang bisa 

dilihat adalah proses rekonstruksi di desa Ngibikan dan desa Nglepen Yogyakarta. Kedua 
kasus rekonstruksi hunian paska bencana ini menggunakan pendekatan desain yang 
berbeda, sehingga menghasilkan desain dan tingkat keberhasilan yang berbeda. Dengan 
rnetode perbandingan I komparasi dan analitis deskriptif kedua objek studi ini 
dibandingkan baik dari proses perencanaan dan pembangunan serta hasil dari desain yang 
telah dihuni kurang lebih 10 tahm1. Dari hasil perbandingan kedua objek studi terse but 
dapat disirnpulkan bahwa hunian dengan bentuk lokal (rurnah tipe karnpung) dengan 
materiallokal yang didesain untuk dapat dikembangkan dikemudian hari sangat menjawab 
kebutuhan masyarakat dibandingkan dengan hunian berbentuk dome dari beton bertulang 
yang sangat sulit untuk dikembangkan. Selain itu, proses melibatkan masyarakat dari 
proses desain/ perencanaan sampai proses pembangunan akan sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan sebuah desain karena dapat menjawab kebutuhan dan mewadahi kebiasaanl 
budaya masyarakatnya. Diharapkan, dengan adanya kesadaran akan pentingnya arsitektur 
lokal, adanya bencana di Indonesia bukan menjadi ancaman bagi keberlangsungan budaya
budaya lokal yang ada di Indonesia, namun sebagai salah satu cara untuk menggali dan 

mernperkenalkan kembali kekayaan arsitektur lokal yang didalamnya tersimpan kekayaan 
budaya dan kebiasaan hidup masyarakat suatu suku bangsa. 

Kata kunci : arsitektur, paska bencana, lokal, budaya, rekonstruksi 
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ABSTRACT 

Indonesia is a country rich in local cultural diversity. Each region in addition has a cultural 
distinctiveness also has a diverse form of local architecture. Local architecture has an 
important role for a community as a cultural identity of the community, and also a container 
for the habits of community life. Amidst the wealth of culture owned by Indonesia, stored 
threats that most areas in Indonesia is a disaster prone area, especially earthquakes and 
volcano eruption. In every occurrence of natural disasters, post-disaster shelter is often 
found that only think about the efficiency, effectiveness and speed of development without 
thinking about the preservation of local architecture and culture and the suitability of the 
culture of the community. From these problems, there needs to be awareness to preserve 
the local architecture and culture in providing residential assistance for disaster victims. 
Two examples of post-disaster reconstruction processes that can be seen are the 
reconstruction process in Ngibikan village and Nglepen village ofYogyakarta. Both cases 
of post-disaster reconstruction use different design approaches, resulting in different 
designs and success rates. With the comparison I comparison and descriptive analytical 
methods both objects of study are compared both from the planning and development 
process and the results of the design that has been inhabited for about 10 years. From the 
comparison of the two objects of the study, it can be concluded that shelter with local shape 
(house type kampung) with local materials designed to be developed in the future very 
answer the needs of the community compared with dome-shaped dome of reinforced 
concrete is very difficult to develop. In addition, the process of involving the community 
from the design I planning process to the development process will greatly affect the 
success of a design because it can answer the needs and accommodate the habits I culture 
of the commlmity. It is hoped that with the awareness of the importance of local 
architecture, the existence of disaster in Indonesia is not a threat to the sustainability of 
local cultures in Indonesia, but as one way to explore and reintroduce the richness of local 
architecture in which stored cultural wealth and living habits of society a tribe. 

Kata kunci: Architecture, post-disaster, local, culture, reconstruction 
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PENDAHULUAN 

1.1 La tar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari banyak suku yang masih kaya akan 

keanekaragaman budaya dan adat istiadatnya. Kekayaan budaya ini merupakan salah satu 

kekayaan bangsa yang membuat Indonesia berbeda dengan negara laimwa. Selain itu, 

kekayaan budaya yang khas merupakan daya tarik pariwisata bagi wisatawan luar yang 

ingin merasakan dan mempelajari keunikan budaya-budaya tiap suku di Indonesia. Oleh 

karena itu, kekayaan budaya ini harus terns dijaga dan dilestarikan agar tidak hilang 

tergerus oleh modemisasi yang membuat kekhasan setiap daerah menjadi hilang, diganti 

dengan segala sesuatu yang barn namun cenderung seragam hampir disemua tempat. 

Tiap daerah atau suku di Indonesia selain memiliki kekhasan budaya juga 

memiliki bentuk arsitektur Iokal yang berbeda antara satu suku dengan suku yang lainnya. 

Arsitektur lokal memiliki peran penting bagi suatu kelompok masyarakat. Selain sebagai 

identitas budaya suatu kelompok masyarakat, arsitektur lokal merupakan wadah bagi 

kebiasaan hidup atau budaya masyarakat tersebut. Di dalam arsitektur lokal terdapat 

pembelajaran tentang cara hidup suatu kelompok masyarakat di suatu daerah untuk dapat 

beradaptasi secara turun-temurun pada kondisi iklim dan geografis di daerah tersebut. 

Oleh karena itu, sudah sepantasnya arsitektur-arsitektur lokal yang ada pada tiap daerah 

dipelihara dan dilestarikan agar selain tetap menjaga kekhasan budaya lokal, juga sebagai 

sarana pembelajaran bagi masyarakat tentang cara hidup dan beradaptasi pada suatu 

daerah. 
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Ditengah banyaknya kekayaan budaya yang dimiliki oleh Indonesia, tersimpan 

ancaman yang dimiliki dari kondisi Geografis Indonesia. Indonesia merupakan negara 

kepulauan yang dilewati oleh gugusan gunung berapi dan pertemuan antar lempeng yang 

menyebabkan sebagian besar kawasan Indonesia menjadi kawasan rawan bencana, 

terutama bencana gempa bumi dan gunung meletus. Pada setiap kejadian bencana alam 

banyak terdapat kerugian baik yg berupa materi maupun non materi. Salah saru kerugian 

non materi yang sering kurang terpikirkan adalah hilangnya arsitektur-arsitektur lokal 

bersamaan dengan adanya bencana. Kerugian non materi ini, diperparah dengan 

pemberian bantuan hunian pasca bencana bagi masyarakat korban bencana yang hanya 

memikirkan efisiensi, efektifitas, kecepatan pembangunan tanpa memikirkan kesesuaian 

dengan hudaya atau kebiasaan hidup masyarakat tersebut. Hal ini secara perlahan dan 

tidak langsung akan menghilangkan budaya lokal pada suatu daerah karena dengan 

hilangnya arsitektur lokal di daerah tersebut maka kebiasaan hidup dan budaya 

masyarakai lokai yang diwadahi oleh arsitektur lokal tersebut juga perlahan akan hilang 

digantikan dengan pola budaya baru yang dibawa oleh bentuk hunian yang baru. 

Gam bar 1.1 Beberapa contoh Hunian Bantuan Pasca Bencana di Indonesia 
Sumber: h/IJI' 1111 w.tnuud l'f'.\., berlla , hilt'!>.' H'WW.googh ... ·rud JJngn ., 

diakses September 201 7 

Uan permasalahan tersebut, perlu adanya kesadaran untuk melestarikan 

arsitcktur lokal dalat.n pemb~rian bantuan hunian untuk korban bencana. Selain bertujuan 

untuk melestarikan budaya dan arsitektur lokal pada suatu daerah, penggalian arsitektur 

lokal merupakan salah satu cara untuk mempelajari kebiasaan hidup dan budaya 
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masyarakat. Dengan pembelajaran tersebut, diharapkan hunian pasca bencana yang 

diberikan tidak hanya sekedar berupa bantuan untuk memenuhi kebutuhan korban 

bencana akan sebuah tempat bemaung, namun bisa lebih menjawab dan mewadahi 

kebutuhan, kebiasaan serta budaya masyarakat korban bencana. 

Diharapkan, dengan adanya kesadaran akan pentingnya arsitektur lokal, adanya 

bencana di Indonesia bukan menjadi ancaman bagi keberlangsungan budaya-budaya lokal 

yang ada di Indonesia, namun sebagai salah satu cara untuk menggali dan 

memperkenalkan kembali kekayaan arsitektur lokal yang didalamnya tersimpan kekayaan 

budaya dan kebiasaan hidup masyarakat suatu suku bangsa. 

Dari fenomena-fenomena tersebut, perlu adanya penelitian untuk mempelajati 

sejauh mana nilai-nilai dalam arsitektur lokal dapat diterapkan pada desain hunian pasca 

bencana yang biasanya didesain untuk lebih efektif, efisien, serta cepat dalam 

pembangunannya. Selain itu perlu juga dipelajari tentang elemen-elemen penting dari 

arsitektur lokal apa saja yang sangat berpengaruh pada keberhasilan desain hunian pasca 

bencana, dimana dalam penelitian ini keberhasilan hunian pasca bencana dikaitkan 

dengan terwadahinya kebutuhan , kebiasaan serta budaya masyarakat disuatu daerah. 

Diaharapkan dari penelitian ini akan muncul suatu gagasan desain hunian pasca bencana 

yang tidak hanya mewadahi kebutuhan dan budaya hidup penghuninya, namun juga tetap 

efektif dan efisien secara biaya dan waktu pembangunannya. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

• Apakah desain hunian pasca bencana di desa N glepen, Y ogyakarta dan 

desa Ngibikan, Y ogyakarta sudah berhasil dalam mewadahi kebutuhan, 

kebiasaan serta budaya penghuninya? Apa kelebihan dan kekurangan dari 

desain hunian pasca bencana di kedua desa tersebut? 
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• Nilai-nilai arsitektur lokal apa saja yang dapat diterapkan dalam desain 

hunian pasca bencana di Yogyakarta jika dikaitkan dengan upaya menjaga 

kelestarian arsitektur dan budaya lokal melalui desain hunian pasca 

bencana? 

• Hal-hal apa saja yang dapat digunakan sebagai pedoman perancangan 

da1am desain hunian pasca bencana yang efektif, efisien dan juga 

mewadahi kebiasaan hidup masyarakatnya? Dari pedoman perancangan 

yang didapat akan dilakukan simulasi perancangan hunian pasca bencana 

yang ideal. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

• Mengidentifikasi elemen-elernen apa saja dalam arsitektur lokal yang 

dapat diterapkan dalam desain hunian pasca bencana. 

• Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari masing-masing desain 

hunian pasca bencana di desa Nglepen dan desa Ngibikan, Yogyakarta 

• Mengidentifikasi faktor desain yang baik yang menyebabkan tingkat 

keberhasilan hunian pasca bencana yang ada di desa Nglepen dan 

Ngibikan Yogyakarta. Dalam hal ini tingkat keberhasilan dikaitkan dengan 

terjawabnya kebutuhan penghuni serta terpeliharanya budaya masyarakat 

lokal. 

• Menemukan solusi desain unit hunian dan kawasan hunian pasca bencana 

yang dapat mewadahi kebutuhan dan kebiasaan I budaya penghuni. 
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• Menerapkan desain unit hunian dan kawasan hunian pasca bencana yang dapat 

mewadahi kebutuhan, kebiasaan serta budaya penghuni pada gagasan 

perancangan. 

Dari hasil pengamatan dan penelitian tersebut, akan disusun pedoman

pedoman perancangan yang baik untuk perencanaan dan perancangan hunian 

untuk korban bencana di kemudian hari. Pedoman-pedoman perancangan tersebut 

digunakan sebagai bahan evaluasi dan juga bahan untuk pembuatan gagasan 

perancangan hunian untuk korban bencana yang sesuai dengan budaya masyarakat 

dan lebih dapat memenuhi kebutuhan penghuninya 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian terhadap hunian bantuan pasca bencana yang sudah ada, diharapkan 

didapatkan berbagai macam manfaat untuk proses pemberian bantuan hunian bagi korban 

bencana di kemudian hari seperti: 

• Memberikan kontribusi positif pada ilmu arsitektur, terutama pada 

desain hunian pasca bencana yang baik dan bisa mewadahi kebutuhan 

dan kebiasaan penghuninya. 

• Memberi kontribusi positif pada ilmu arsitektur, terutama pada 

pengembangan dan pelestarian arsitektur lokal terutama yang berkaitan 

dengan desain hunian pasca bencana. 

• Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan bagi 

pemerintah dalam pemberian bantuan hunian pasca bencana atau 

mengarahkan desain rekonstruksi hunian pasca bencana dari pihak 

pemberi bantuan. 
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• Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan, masukan dan 

pertimbangan untuk pihak-pihak pemberi bantuan, arsitek atau perencana 

pada proses rekonstruksi hunian pasca bencana di kemudian hari. 

1.5 Objek Penelitian dan Lingkup Penelitian 

Objek Studi dari penelitian ini terdiri dari 2 desa hasil rekonstruksi pasca 

bencana di lokasi berbeda namun dengan akar budaya yang sama, Y ogyakarta. 

Desa pertama yang menjadi penelitian adalah desa Ngibikan di Bantul, 

Yogyakarta dan Desa kedua adalah Desa Nglepen, Sleman, Yogyakarta. 

Studi yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dati dua hal yaitu lingkup 

fisik dan lingkup non fisik. Lingkup fisik yang diteliti antara lain adalah elemen-

elemen arsitektur seperti, pemilihan bentuk hunian, penggunaan material,, tatanan 

ruang dalam dan luar bangunan, yang ada pada hunian pasca bencana di desa 

Nglepen dan desa Ngibikan dan pengaruhnya terhadap kenyamanan dan 

kebutuhan penghuni. Elemen-elemen arsitektur yang terdapat pada kedua model 

hunian tersebut diteliti untuk kemuadian dilihat kelebihan dan kekurangan dari 

masing-masing desainnya. 

Sedangkan lingkup non fisik yang merupakan bagian penelitian terdiri dari 

dua aspek yaitu aspek budaya dan aspek teknis sebagai berikut : 

• Aspek budaya yang diteliti antara lain adalah kebiasaan dan budaya 

masyarakat yang dipelajari dari bentuk arsitektur lokal setempat. 

• Aspek Teknis mempelajari hal-hal teknis yang berkaitan dengan 

persyaratan hunian pasca bencana yang sudah disyaratkan oleh 
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pemerintah. Dalam hal ini, aspek teknis membahas masalah efisiensi, 

efektifitas, serta kecepatan dalam pembangunan hunian pasca bencana 

1.6 Kerangka Penelitian 

Langkah langkah dari penelitian ini tergambarkan dalam kerangka 

penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 1.2: Kerangka Penelitian 
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1. Langkah pertama dimulai dari fenomena yang ada di masyarakat dimana 

Indonesia adalah kawasan yang kaya akan budaya dan arsitektur lokal 

namun juga termasuk daerah rawan bencana. Dalam pemberian bantuan 

hunian pasca bencana, biasanya bantuan hunian yang diberikan sering 

kurang sesuai dengan budaya I kebiasaan masyarakat penghuninya. 

2. Langkah kedua adalah melakukan pengamatan terhadap objek studi yaitu 

pada hunian bantuan pasca bencana di desa Nglepen dan desa Ngibikan 

untuk dilihat kekurangan dan kelebihan dari tiap desain hunian pasca 

bencana yang ada pada kedua desa tersebut. 

3. Langkah ketiga adalah melakukan studi literatur tentang arsitektur lokal 

dan persyaratan dan kebutuhan hunian pasca bencana serta meninjau 

seberapa besar pengaruh budaya I kebiasaan masyarakat terhadap 

keberhasilan kedua objek penelitian untuk mewadahi budaya tersebut. 

4. Dari ketiga langkah tersebut dianalisa mengenai aspek budaya dan aspek 

teknis apa saja yang dapat digunakan untuk mendesain hunian pasca 

bencana yang tidak hanya memikirkan efisiensi, efektifitas dan kecepatan 

membangun namun Juga memikirkan aspek budaya/ kebiasaan 

masyarakat penghuninya. 

1. 7 Metode Penelitian 

Objek studi yang diambil pada penelitian ini adalah Hunian pasca bencana di 

desa Nglepen, Yogyakarta dan Hunian pasca bencana di desa Ngibikan 

Y ogyakarta. Kedua objek diambil dengan mempertimbangkan perbedaan desain 

dan proses yang masing-masing memiliki keunikan tersendiri walaupun terletak 

pada kawasan yang memiliki budaya yang sama dan masih cukup kuat, 
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Yogyakarta. Melalui objek penelitian tersebut akan dipelajari kelebihan dan 

kekurangan dari kedua desain dan apakah kedua desain tersebut berhasil dalam 

menjaga budaya dan kebiasaan masyarakat yang diwadahinya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitain ini adalah : 

a. Metode deskriptif Metode ini digunakan untuk menggambarkan 

fenomena yang tetjadi di lapangan. Langkah ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data-data yang didapat dari pengamatan langsung di 

desa Ngibikan dan Nglepen serta dokumentasi dari pihak-pihak 

yang berperan langsung pada proses rekonstruksi di kedua desa 

tersebut. 

b. Metode evaluatif Metode ini digunakan untuk memeriksa dan 

menguraikan proses dan basil dari rekonstruksi hunian pasca 

bencana di desa Nglepen dan Ngibikan dilihat dari tetjawab atau 

tidaknya kebutuhan dan kebiasaan penghuni. 

c. Metode Komparatif Metode ini digunakan untuk membandingkan 

kelebihan dan kekurangan dari desain hunian pasca bencana dan 

proses rekonstruksi di desa Nglepen dan desa Ngibikan, untuk 

kemudian diambil nilai-nilai positif dari masing-masing desain. 

Kelebihan-kelebihan dari masing-masing desain ini kemudian 

digunakan sebagai pedoman perancangan 

d. Metode Simulasi Desain. Metode ini digunakan untuk 

mensimulasikan hasil penelitian yang didapatkan dari pedoman 

perancangan dalam suatu gagasan desain arsitektural hunian pasca 

bencana untuk memperbaiki kekurangan dari desain yang sudah ada. 

.. .-i • 
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1.7.1 Tahap penelitian 

r I Tahapan dari penelitian tentang hunian pasca bencana di desa Nglepen dan 

desa Ngibikan di Yogyakarta ini adalah: 

I 1. Survei dan Observasi lapangan untuk mendapatk:an data-data awal 

. i 
yang ada tentang hunian pasca bencana di desa Nglepen dan 

Ngibikan Yogyakarta. 

• I 
I 2. Pengumpulan data dari observasi dan literatur tentang objek studi 

t-- didapatk:an data-data yang dibutuhkan untuk penelitian terkait 

proses desain dan proses pembangunan hunian pasca bencana. 

3. Analisis dan sintesis data lapangan yang dibandingkan dengan 

teori-teori dan persyaratan tentang hunian pasca bencana dan aspek 

budaya lokal yang didapat dari studi literatur. 

4. Kesimpulan Penelitian, tahap ini dilakukan sebagai jawaban dari 

pertanyaan penelitian, yang kemudian dirumuskan dalam pedoman 

perancangan. 

5. Simulasi desain yang dilakukan dengan pembuatan gagasan 

perancangan hunian pasca bencana yang ideal berdasarkan 

pedoman perancangan yang didapat dari penelitian ini. 

1.7.2 Pengumpulan data 

Dalam melakukan penelitian, diperlukan banyak data yang menunjang 

tercapainya basil penelitian. Dalam penelitian ini keseluruhan data yang didapat 

dikelompokkan menjadi dua jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini 

yaitu: 



11 

1. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang berupa informasi aktual, gejala dan 

kejadian yang didapat di lapangan dan bersifat konkret, objektif dan apa 

adanya. Data primer merupakan gambaran yang diperoleh dari 

pengamatan langsung yang berupa : 

• Gambar penataan lingkungan hunian paska bencana 

• Dokumentasi Proses perencanaan dan pembangunan hunian pasca 

bene ana 

• Foto keadaan aktual dari hunian di desa Nglepen dan Ngibikan 

,Y ogyakarta 

• Wawancara dengan beberapa penghuni untuk mendapatkan pengalaman 

mereka tinggal pada hunian pasca bencana tersebut. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh dari sumber 

bacaan tertulis, literatur, buku-buku teks, jumal ilmiah, serta hasil 

membaca data yang didapat dari internet, data yang diperoleh berupa : 

• Teori tentang Bentuk Arsitektur Hunian dan Aspek Budaya 

Masyarakat 

• Teori tentang Konsep hunian tradisional Nusantara 

• Teori tentang Tipologis Arsitektur Hunian di Y ogyakarta 

• Teori Konsep tentang Penataan kawasan lingkungan Permukiman 

• Teori tentang Konsep Partisipasi pada Desain Hunian pasca 

Bene ana 

• Teori tentang Standar ruang gerak Minimal 
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• Teori tentang Hunian Modular. 

1.8 Sistematika Penyajian 

Sistematika penyajian I penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bah 1 Pendahuluan, berisi fenomena-fenomena yang melatarbelakangi 

penelitian ini. Selain itu, bab ini juga menjelaskan tentang perumusan 

masalah yang akan dikaji beserta batasannya, manfaat dan tujuan yang 

dapat diperoleh dari penyusunan Thesis ini 

2. Bab 2 Landasan Teori, berisi landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini yang meliputi teori tentang Bentuk Arsitektur dan Budaya, 

Teori Bentuk arsitektur Nusantara, Teori Bentuk Arsitektur Tradisional 

Yogyakarta, Teori Bentuk Permukiman ,Teori tentang Partisipasi Desain, 

Teori tentang Standar Ruang Gerak Minimal, serta Teori tentang Hunian 

Modular. 

3. Bab 3 Objek Studi, membahas dan menganalisa objek studi yang diamati 

dan diteliti pada penelitian ini, sehingga didapatkan data-data yang dapat 

dipel~jari untuk digunakan dalam proses mendesain 

4. Bab 4 Analisa dan Pembahasan, membahas dan meneliti mengenai 

penerapan konsep partisipasi desain pada objek studi yang dibandingkan 

dengan landasan teori yang digunakan. 

5. Bab 5 Pedoman Perancangan, berisi pedoman-pedoman yang didapat dari 

hasil analisa di babiV yang dapat digunakan sebagai landasan dalam 

mendesain bangunan hunian bantuan korban bencana alam yang lebih baik 

dikemudian hari 



~,-... ~""C:;;==---=--~~~ -- ----

13 

6. Bab 6 Gagasan Perancangan , merupakan proses simulasi desain dari 

pedoman perancangan yang didapat dari penelitian ini. 

7. Bab 7 Kesimpulan, merupakan jawaban pertanyaan penelitian dan 

kesimpulan yang didapat dari keseluruhan penelitian ini. 
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